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This research aims to determine the relationship between pet
attachment and loneliness in overseas students who live in boarding
houses. Respondents who took part in this study were overseas
students who had pets in boarding houses in total 127 subjects. The
scale used to test pet attachment is the Lexinton Attachment to Pet
Scale developed by Johnson et al. (1992) adapted by Maranatha
(2017), while the scale for measuring loneliness is the UCLA
Loneliness Scale Ver.3 developed by Russel (1996) adapted by
Pramitha (2018). The results of the analysis that has been carried out
show that there is a negative relationship between pet attachment and
loneliness. This proves that the higher the individual's perceived pet
attachment, the lower the feeling of loneliness.
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PENDAHULUAN
Mahasiswa pada umumnya telah menginjak tahapan masa dewasa awal. Menurut Hurlock (1996),

seseorang akan memasuki masa dewasa awal pada usia 18 tahun sampai 40 tahun. Usia ini menurut
Erikson memiliki tugas perkembangan berupa intimacy vs isolation. Tugas perkembangan yang
dimaksud merupakan tahapan ke-6 yang dialami oleh individu dewasa, dimana mengharuskan
individu tersebut untuk membentuk relasi hubungan yang intim dengan individu lain (Agustdwitanti
et al., 2015). Relasi hubungan yang dialami oleh mahasiswa biasanya berasal dari berbagai interaksi
yang timbul dalam kehidupan ketika memasuki universitas. Salah satunya adalah tuntutan dari
universitas untuk melakukan interaksi dengan orang lain seperti kerja kelompok, diskusi, maupun
kegiatan lainnya (Lihardja & Monika, 2019).

Terdapat berbagai faktor yang mungkin dialami oleh mahasiswa yang mengakibatkan tidak
terselesaikannya tugas perkembangan ini, ia kemudian akan merasakan kesepian. Kesepian adalah
kondisi psikologis yang menyebabkan perasaan tidak nyaman ketika melakukan jaringan hubungan
sosial mereka, baik dalam kualitas maupun kuantitas (Perlman & Peplau, 2011). Menurut Gierveld
(2006) kesepian merupakan ekspresi dari emosi negatif yang dirasakan oleh individu yang disebabkan
oleh kosongnya hubungan yang terjadi pada semua usia. Kesepian dirasakan oleh semua kalangan
usia erat hubungannya dengan perkembangan psikologis individu dengan kemungkinan besar
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mengalami perubahan situasi yang kemudian memengaruhi kondisi sebuah hubungan (Shovestul et al.,
2020). Individu yang telah menginjak fase remaja akhir dan dewasa awal memiliki resiko yang lebih
tinggi dalam merasaan kesepian dikarenakan pada fase inilah individu mulai mengalami tugas
perkembangan berupa melakukan kedekatan dengan orang lain atau intimasi untuk menghindari
isolasi sosial (Rinaldi, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Rinaldi (2021) di 19 provinsi di Indonesia memaparkan bahwa
sebagian besar mahasiswa mengalami kesepian mulai dari tingkat ringan hingga sedang. Penelitian
oleh Weissbourd et al. (2021) juga menunjukkan bahwa mahasiswa di Amrika pada awal 2020
membuktikan bahwa terdapat perasaan kesepian yang dirasakan pada mahasiswa pada usia 18-25
tahun. Selain itu, hasil riset yang dilakukan oleh Diehl et al. (2018) menemukan bahwa mahasiswa
yang tinggal sendiri adalah subjek yang paling tinggi merasakan kesepian. Hal ini dikarenakan ketika
mahasiswa berada jauh dari keluarga dan teman-teman, kedekatan dan kualitas hubungan antara
mahasiswa dengan keluarganya menjadi menurun. Seperti yang dinyatakan oleh Shovestul et al.
(2020) rata-rata individu yang berusia 19 tahun mengalami kesepian yang dikaitkan dengan tugas
perkembangan yaitu ketika pengharapan menemukan kedekatan dengan figur kelekatan yang tidak
sesuai dengan harapan yang diinginkan.

Kearns et al. (2015) menyatakan bahwa individu yang melihat secara langsung dan menyadari
keberadaan banyak individu yang ada di sekitarnya merasakan kesepian yang lebih rendah. Hal ini
dapat menjadi perbedaan antara mahasiswa kos dengan mahasiswa yang tinggal dengan orangtua
dikarenakan ketika mahasiswa tinggal bersama orangtua, mereka merasakan keberadaan orangtua.
Keberadaan orangtua ini dapat memberikan mahasiswa dorongan emosional dan nasehat (Alfikalia,
2017). Adanya dukungan secara praktis dan pemberian dukungan sosial menjadi perlindungan
individu terhadap perasaan kesepian yang muncul (Kearns et al., 2015).

Penelitian yang dilakukan oleh Marisa dan Afriyeni (2019) menyatakan bahwa mahasiswa yang
merantau mengalami perasaan kesepian dikarenakan adanya ketidakpuasan dengan hubungan sosial
dan merasa sendiri meskipun fisiknya sedang bersama orang lain. Berdasarkan wawancara yang
dilakukan dengan mahasiswa rantau dengan inisial (B), dirinya merasa tidak memiliki siapapun ketika
dirinya sedang mendapati suatu masalah yang membuatnya merasa terpuruk padahal ia memiliki
beberapa teman yang tinggal bersama. Berdasarkan wawancara ini, terlihat bahwa mahasiswa (B)
memiliki faktor kesepian berupa merasa tidak memiliki seorangpun yang dapat mengerti dirinya.

Berbeda dengan mahasiswa rantau yang sedang berkuliah disalah satu universitas swasta di
Yogyakarta berinisial (A) yang menyatakan bahwa dirinya tidak pernah mengharapkan adanya
keterikatan secara hubungan sosial dan emosional dengan orang lain sehingga (A) merasa bahwa
sudah cukup dengan dirinya sendiri, namun terkadang merasakan kesepian ketika sedang memainkan
multiplayer game karena tidak ada teman yang bermain dengannya. Mahasiswa (A) diketahui
memiliki faktor kesepian yang diusung oleh Rubinstein et al. (1979) berupa perasaan terkucilkan,
dimana ia merasa tidak memiliki dan tidak membutuhkan teman dekat.

Perasaan kesepian yang dibiarkan begitu saja ternyata membawa dampak yang negatif bagi
kesehatan, baik kesehatan fisik maupun mental. Sønderby dan Wagoner (2013) menyatakan bahwa
kesepian ini dapat dihubungkan dengan berbagai masalah kesehatan mental seperti kecemasan,
depresi, gejala perilaku bunuh diri, dan permasalahan mengenai regulasi diri misalnya mengonsumsi
minuman keras atau gangguan pola makan. Kesepian juga dapat mempengaruhi sistem imun,
gangguan tidur, dan penyakit jantung. Selain itu, kesepian juga dapat menurunkan fungsi kognitif.
Cosan (2014) juga menyatakan bahwa kesepian dapat menimbulkan rasa bosan, perasaan tidak
diterima, kesulitan berinteraksi dengan sekitar, menutup diri, dan kesulitan memecahkan masalah
(Marisa & Afriyeni, 2019).

Putra (2012) menyebutkan bahwa salah satu faktor seseorang merasakan kesepian adalah ketika
adanya perasaan selalu sendirian dan tidak adanya sambutan ketika pulang ke rumah. Selain itu, tidak
adanya dukungan sosial yang menjadi salah satu kebutuhan dalam hierarki Maslow yaitu belonging
and love juga berkaitan dengan perasaan kesepian (Tribudiman et al., 2021). Fenomena ini seringkali
menimpa mahasiswa rantau yang bertempat tinggal di kamar kos sendirian (Armona, 2021).

Kemudian karena adanya hubungan timbal balik antara manusia dengan hewan peliharaan dimana
manusia memberikan rasa sayang dan perhatian dan hewan memberikan kenyamanan, maka hal ini
dapat memberikan keringanan beberapa faktor dari kesepian (Soetjipto, 2021). Dewasa ini, memiliki
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hewan peliharaan tidak hanya dengan membeli saja. Menyelamatkan hewan yang terlantar di jalanan
dan merawatnya atau rescue juga menjadi salah satu alternatif untuk memiliki hewan peliharaan

TINJAUAN PUSTAKA
Pet attachment theory memiliki konsep yang sama dengan attachment pada manusia seperti

teorinya John Bowlby dan Mary Ainsworthn, namun memiliki objek yang berbeda, yaitu pada
manusia. Secara umum penelitian dari Lass-Henneman dkk (2022) menemukan bahwa kondisi
kesehatan mental dari individu terutama yang hidup sendiri dan jauh dari orang tua/pasangan juga
sangat dipengaruhi oleh hadirnya hewan piaraan. Berkaitan dari pernyataan Lass-Henneman dkk
diatas, penelitian dari Imanina dan Suminar (2022), juga menemukan bahwa mahasiswa merasakan
perasaan kesepian karena kualitas hubungan dengan figur lekat menjadi menurun karena harus
berpisah dengan figur lekatnya. Hal ini kemudian mendorong individu untuk mencari figur lekat
pengganti yang dapat memberikan rasa cinta, dorongan, dan dukungan ketika dibutuhkan saat
merasakan kesepian (Zilcha-Mano et al., 2011). Lazimnya, individu pada dewasa awal bertemu
dengan banyak orang baru dan membangun relasi yang lebih banyak lagi dari sebelumnya dan
melanjutkan jenjang karir serta membangun hubungan romantis dengan individu lain (Imanina &
Suminar, 2022). Tetapi dalam studi beberapa tahun belakang, figur lekat pengganti ini ditemukan
salah satunya adalah dengan hewan peliharaan. Hewan merupakan objek natural kelekatan yang selalu
hadir pada sisi manusia, bergerak secara aktif dan dapat memberikan perasaan kasih sayang (Zilcha-
Mano et al., 2011). Pet attachment atau kelekatan dengan hewan adalah hubungan dua arah antara
manusia dengan hewan sampai dengan taraf tertentu (Zilcha-Mano et al., 2011). Manusia biasanya
akan menentukan bagaimana hewan peliharaan tersebut berperilaku dan bersosialisasi. Adanya
hubungan ini mengakibatkan munculnya ketergantungan satu sama lain. Memiliki hubungan dengan
makhluk hidup selain manusia akan memunculkan kemungkinan bagi seseorang untuk memiliki
interaksi dan cara berperilaku yang lebih luas jangkauannya (Soetjipto, 2021).

Melihat berbagai fenomena yang telah dipaparkan, diketahui bahwa perasaan kesepian dengan
faktor ketidakpuasan akan perhatian dan hubungan sosial yang dirasa kurang banyak dirasakan oleh
mahasiswa rantau yang bertempat tinggal di kos. Hal ini dikarenakan mahasiswa yang merantau
terpaksa berpindah tempat tinggal dan menjadi jauh dengan keluarga dan teman-teman lamanya,
seperti contoh penelitian yang dilakukan oleh Saputri et al (2018) memberikan hasil bahwa
mahasiswa yang merantau merasakan kesepian karena adanya perubahan hubungan sosial, yaitu
ketika ia sudah merasa puas dengan hubungan sosial dengan orang-orang disekitarnya, namun
individu tersebut harus pindah ke lokasi baru sehingga diharuskan menyesuaikan diri untuk
memperoleh kedekatan dengan lingkungan sekitar.

Maka dari itu, diperlukan figur lekat pengganti yang dibutuhkan untuk dapat memberikan rasa
cinta untuk mengatasi perasaan ketidaknyamanan yang dirasakan. Figur lekat pengganti ini bisa
berupa hewan peliharaan yang kemudian membangun kelekatan satu sama lain atau pet attachment.
Afeksi yang diberikan oleh hewan peliharaan ini kemudian memengaruhi kelekatan antara hewan
peliharaan dan pemilik hewan peliharaannya (Imanina & Suminar, 2022). Zilcha-Mano, et al (2011)
menyatakan bahwa kelekatan dengan hewan peliharaan ini kemudian menimbulkan kasih sayang dan
keterikatan emosional satu sama lain yang menghadirkan perasaan nyaman dan meminimalisir
perasaan kesepian.

Penelitian yang dilakukan oleh Soetjipto (2021) memaparkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara Pet Attachment dengan kesepian pada remaja pada masa pandemi 2021. Adanya
pengaruh ini berasal dari dinamika pet attachment dan kesepian ditinjau dari teori katarsis. Dimana
katarsis adalah penyaluran emosi yang dilakukan dengan pengalihan yang disebut denngan
perwakilan pengalaman. Kesepian yang dialami oleh remaja kemudian dapat dikurangi dengan
adanya pengalihan peran sebaya yang digantikan oleh hewan peliharaan yang dapat beriteraksi seperti
bermain, berbicara, dan bercerita. Penelitian mengenai kesepian juga dilakukan oleh Rinaldi (2021)
yang menyatakan bahwa sebagian besar mahasiswa telah merasakan kesepian, tetapi tidak
ditemukannya perbedaan pada kesepian yang dirasakan oleh mahasiswa yang tinggal bersama
orangtua atau mahasiswa yang merantau dan tinggal seorang diri. Kemudian karena penelitian
dilakukan ketika masa pandemic Covid-19, kesepian ini kemudian secara signifikan dipengaruhi oleh
berkurangnya interaksi sosial dikarenakan adanya pembatasan secara sosial yang ditetapkan sebagai
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peraturan negara. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hartwig dan Signal (2020) memberikan
hasil bahwa keberadaan hewan bersama manusia mempengaruhi tingkat kesepian individu yang
memiliki dukungan sosial rendah di Australia.

Perbedaan penelitian ini dengan riset sebelumnya adalah subjek dari penelitian yang diambil
adalah mahasiswa yang memiliki hewan peliharaan dan bertempat tinggal di kos. Fokus penelitian
dengan subjek ini dirasa berbeda karena subjek yang diambil adalah mahasiswa yang tinggal seorang
diri dan responden tidak dibatasi oleh asal daerah dari seluruh Indonesia. Terdapat penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Armona (2021) yang memaparkan bahwa terdapat hubungan antara
pet attachment dengan kesepian pada mahasiswa rantau, tetapi responden pada penelitian ini dibatasi
hanya pada mahasiswa perantau yang berkuliah di Pekanbaru. Selain itu, penelitian mengenai pet
attachment masih belum banyak diangkat oleh peneliti di Indonesia. Sebagian penelitian tentang pet
attachment dihubungkan dengan kesehatan mental, seperti penelitian yang dilakukan oleh Qori (2021)
yang menghubungkan pet attachment dengan subjective well-being yang mana penelitian ini
menyatakan bahwa hewan peliharaan mampu untuk menjadi teman untuk melakukan interaksi
selayaknya manusia ketika individu menjalankan pembatasan sosial yang menyebabkan individu
hanya melakukan aktivitas di rumah saja. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Tribudiman et al.
(2021) memaparkan bahwa pet attachment mampu memenuhi aspek dari kelekatan hewan peliharaan
yang mampu menimbulkan kebahagiaan pada pemilik hewan peliharaan. Berdasarkan hal ini,
pemilihan variabel pet attachment dan kesepian dengan subjek mahasiswa yang memiliki hewan
peliharaan di kos dalam penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya.

METODE PENELITIAN
Menjawab hipotesis penelitian yang diajukan, peneliti memilih melakukan metode kuantitatif

non-eksperimen dengan desain penelitian korelasional antara pet attachment sebagai variabel bebas
dengan kesepian sebagai variabel terikat. Peneliti juga mengambil sampel dengan metode non-
probability sampling dimana responden yang dapat mengisi kuisioner adalah responden yang
memiliki kriteria tertentu. Secara konseptual, pet attachment adalah hubungan antara pemilik hewan
dengan peliharaannya yang meliputi interaksi dan hubungan emosional yang kemudian memunculkan
kelekatan dengan hewan peliharaan atau pet attachment (Johnson et.al, 1989), sedangkan kesepian
adalah situasi negatif yang dirasakan oleh mental dan emosional yang disebabkan karena tidak
seimbangnya hubungan sosial yang diharapkan secara kualitas dan kuantitas dengan situasi nyata
(Rusell, 1996).

Kemudian secara operasional, pet attachmet dapat terjadi ketika pemilik hewan dapat membangun
hubungan dekat dengan peliharaannya karena hewan peliharaannya memiliki peran dalam
kehidupannya (Maranatha, 2020), sedangkan perasaan kesepian yang diukur dengan skala kesepian
jika menunjukkan skor yang tinggi, maka diikuti dengan tingginya perasaan kesepian yang sedang
dirasakan dan begitu pula sebaliknya (Pramitha, 2018).

Partisipan pada penelitian ini adalah mahasiswa dan mahasiswi berusia 18-22 tahun dengan
informasi demografik sebagai berikut: total N= 127; M= 19.8898, SD= 0.837;R=4; 69.3% perempuan;
30.7% laki-laki. Responden ini berasal dari 31 universitas di Indonesia. Telah dilakukan eliminasi
pada 12 partisipan dengan data semula 139 partisipan. Eliminasi ini dilakukan pada 12 partisipan
dengan usia diatas 22 tahun karena penulis memfokuskan partisipan penelitian ini pada mahasiswa S1.
Kemudian partisipan yang mengisi kuesioner adalah mahasiswa dan mahasiswi yang meninggalkan
daerah asalnya untuk bertempat tinggal di kos atau merantau, serta memiliki hewan peliharaan.
Metode skrining dengan mencocokan tempat tinggal dengan universitas yang telah dicantumkan
menjadi dasar untuk memastikan apakah mahasiswa tersebut merantau atau tidak. Hewan peliharaan
tidak dibatasi spesiesnya, tetapi diharuskan untuk tinggal di dalam kamar kos. Teknik penarikan
sampel menggunakan teknik purposive sampling, yang mana menggunakan kriteria khusus terhadap
responden yang akan mengisi kuesioner (Priyono, 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN [Times New Roman 11 bold]
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang merantau dan memiliki hewan peliharaan di

kos, dan subjek berjumlah 127 mahasiswa. Karakteristik subjek penelitian ini adalah mahasiswa
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merantau yang memiliki hewan peliharaan di kos. Berdasarkan hasil data penelitian yang terkumpul,
diketahui gambaran subjek pada penelitian ini sebagai berikut:

Table 1. Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Perempuan 88 69.3%
Laki-laki 39 30.7%

Total 127 100%

Berdasarkan tabel deskripsi diatas, diketahui bahwa partisipan yang mengikuti penelitian ini
didominasi oleh perempuan dengan jumlah 88 subjek dengan persentase 69.3%. Sedangkan subjek
laki-laki berjumlah 39 dengan persentase 30.2%.

Table 2. Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase
18 3 2.4%
19 36 28.3%
20 67 52.8%
21 14 11.0%
22 7 5.5%
Total 127 100%

Berdasarkan tabel deskripsi subjek berdasarkan umur diatas, rentang umur responden yang
mengikuti penelitian ini adalah 18-22 tahun. Diketahui bahwa responden yang mendominasi adalah
subjek dengan usia 20 tahun berjumlah 67 subjek dengan persentase 52.8%.

Table 3. Deskripsi Hewan Peliharaan yang Dimiliki oleh Subjek

Hewan Peliharaan Jumlah Responden Persentase
Anjing 3 2.4%
Burung 1 0.7%
Hamster 5 3.6%
Ikan 21 16.5%
Kelinci 1 0.8%
Kucing 78 61.4%
Kucing dan Ikan 1 0.8%
Kucing dan Kelinci 1 0.8%
Kura-kura 10 7.9%
Landak Mini 6 4.7%

Total 127 100%

Berdasarkan tabel deskripsi hewan peliharaan yang dimiliki oleh subjek diatas, diketahui bahwa
hewan yang paling banyak dimiliki oleh responden adalah kucing berjumlah 78 subjek dengan
persentase 61.4%.

Table 4. Deskripsi statistik dan uji normalitas

N Mean SD Normalitas Min Max
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Lexinton Attachment Scale 127 53.3 7.32 0.001 33 69

UCLA Lonelines Scale 127 41.7 9.5 0.082 23 66

Table 5. Uji linieritas

Dependen Variabel Independent Variabel F Signifikansi Interpretasi

Kesepian Pet Attachment 12.69 0.001 Linier

Uji linearitas dilakukan untuk melihat gambaran hubungan antara kedua variabel memiliki
hubungan yang linier. Uji linearitas dilakukan menggunakan program SPSS for Windows dengan
teknik compare means. Hasil yang diperoleh didapatkan F linearity=12.694 dengan nilai p=0.001.
Hasil ini menujukkan bahwa variabel pet attachment dengan kesepian memiliki hubungan yang linier
karena hubungan dua variabel dinyatakan linier apabila nilai p<0.05.

Table 6. Uji hipotesis

Variabel
Tergantung

Variabel
Bebas

Koefisien
Korelasi (r)

Koefisien
Signifikan (p)

Koefisien
Determinan
(��)

Kesepian Attachment to pet -0.347 0.000 0.120

Uji hipotesis dilakukan untuk memberitahu gambaran hubungan antara pet attachment dengan
kesepian pada mahasiswa rantau yang bertempat tinggal di kos. Uji hipotesis dilakukan menggunakan
SPSS for Windows dengan korelasi spearman. Diketahui bahwa hasil data analisis menunjukkan
korelasi r=-0.347 dengan nilai p=0.000. Hasil analisis data ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang bersifat negatif pada variabel attachment to pet dan kesepian pada mahasiswa rantau yang
memiliki hewan peliharaan di kos. Hubungan yang negatif ini memiliki arti semakin tinggi attachment
to pet seseorang maka semakin rendah tingkat kesepian yang dirasakan seseorang dan sebaliknya.
Hubungan ini juga menujukkan korelasi yang signifikan karena nilai p<0.01. Dalam penelitian ini,
hubungan antara attachment to pet dengan kesepian dikategorikan moderat karena koefisien korelasi
berada diantara 0.30-0.49 dan attachment to pet menyumbang 12% terhadap kesepian. Berdasarkan
analisa yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima.

Selain analisis hipotesis diatas, juga dilakukan analisis lebih detail mengenai korelasi antara
masing-masing aspek attachment on pet terhadap kesepian. Setelah itu dilanjutkan dengan melakukan
korelasi antara attachment to pet terhadap kesepian berdasarkan kelompok laki-laki dan perempuan.

Table 7. Korelasi aspek attachment on pet terhadap kesepian

Variabel
Tergantung

Variabel Bebas Koefisien
Korelasi (r)

Koeisien
Signifikan (p)

General
Attachment

-0.326 0.000
Kesepian

People Substituting -0.342 0.000
Animal
Rights/Animal
Walfare

-0.230 0.009

Mengacu pada hasil analisis pada 127 subjek mahasiswa yang merantau dan memiliki hewan
peliharaan di kos, diketahui bahwa terdapat hubungan yang negatif pada masing-masing aspek pet
attachment terhadap kesepian. General attachment menyumbang nilai korelasi sebesar r=-0.326 dan
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nilai p=0.000, people substituting menyumbang niai korelasi sebesar r=-0.342 dan nilai p=0.000,
animal rights/animal walfare menyumbang nilai korelasi sebesar r=-0.230 dan nilai p=0.009.

Peneliti juga melakukan uji korelasi antara pet attachment dengan kesepian pada subjek
berdasarkan jenis kelamin. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui korelasi pet attachment dengan
kesepian pada subjek perempuan dan pet attachment dengan kesepian pada subjek laki-laki.

Diketahui bahwa hasil data analisis menunjukkan korelasi r=-0.309 dengan nilai p=0.003.
Berdasarkan nilai korelasi yang didapat, tingkat korelasi yang terjadi adalah rendah. Hasil analisis
data ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bersifat negatif pada variabel attachment to pet
dan kesepian pada subjek perempuan dan attachment to pet menyumbang 0.9% terhadap kesepian.

Table 8. Korelasi subjek perempuan

Variabel
Tergantung

Variabel
Bebas

Koefisien
Korelasi (r)

Koefisien
Signifikan (p)

Koefisien
Determinan
(��)

Kesepian Attachment to
pet

-0.309 0.003 0.095

Diketahui bahwa hasil data analisis menunjukkan korelasi r=-0.442 dengan nilai p=0.005.
Berdasarkan nilai korelasi yang didapat, tingkat korelasi yang terjadi adalah sedang. Hasil analisis
data ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bersifat negatif pada variabel attachment to pet
dan kesepian pada subjek perempuan dan attachment to pet menyumbang 19% terhadap kesepian.

Table 9. Korelasi subjek laki-laki

Variabel
Tergantung

Variabel
Bebas

Koefisien
Korelasi (r)

Koefisien
Signifikan (p)

Koefisien
Determinan
(��)

Kesepian Attachment to
pet

-0.442 0.005 0.195

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pet attachment dengan kesepian pada
mahasiswa rantau yang bertempat tinggal di kos. Hipotesis yang diajukan diterima karena berdasarkan
hasil analisis yang telah dilakukan terdapat korelasi yang negatif. Riset ini berfokus pada subjek
mahasiswa yang memiliki hewan peliharaan di kamar kos, yang mana subjek ini belum ditemukan
pada riset yang telah dilakukan sebelumnya.

Adanya hubungan antara pet attachment dengan kesepian ini dibuktikan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Soetjipto (2021) yang memaparkan bahwa pet attachment memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap perasaan kesepian pada remaja khususnya di masa pandemic Covid-19. Semakin
tinggi kelekatan emosional terhadap hewan peliharaan yang dimiliki oleh pemilik hewan maka akan
berpengaruh pada kesepian yang dialami. Selanjutnya, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Armona (2021) yang memaparkan bahwa terdapat hubungan negatif yang bersifat signifikan antara
pet attachment dengan kesepian pada mahasiswa yang merantau di Pekanbaru. Semakin dekat
hubungan emosional melalui pet attachment yang dimiliki oleh pemilik hewan, maka semakin
menurun perasaan kesepian yang dirasakan. Penelitian yang dilakukan oleh Zasloff, R. Lee dan Kidd
(1994) juga mendukung hasil penelitian ini karena dalam diskusinya menyatakan bahwa pemilik
hewan yang memiliki kelekatan terhadap hewan peliharaan yang tinggi lebih sedikit merasakan
kesepian dibandingkan dengan pemilik hewan dengan kelekatan yang rendah maupun individu yang
tidak memiliki hewan peliharaan.

Analisis tambahan yang dilakukan peneliti adalah menganalisis korelasi yang terdapat dalam
setiap aspek pet attachment terhadap kesepian yang dirasakan oleh mahasiswa rantau yang memiliki
hewan peliharaan di kos. Aspek yang paling tinggi adalah people substituting dengan nilai r=-0.342.
Nilai koefisien yang negatif ini menujukkan adanya hubungan negative antara people substituting
dengan kesepian. Penelitian yang dilakukan oleh Noviana (2018) mengenai hewan peliharaan sebagai
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human substitute menyatakan bahwa hewan peliharaan posisinya telah sejajar dengan anggota
keluarga yang dimiliki. Pada umumnya, anggota keluarga akan saling berkorban untuk banyak hal,
dan pengorbanan ini juga dilakukan oleh para pemilik hewan yang menunjukkan adanya peranan
sebagai manusia dalam peliharaan mereka.

Aspek kedua tertinggi adalah general attachment dengan nilai r=-0.326. Nilai koefisien yang
negatif ini menunjukkan adanya hubungan negatif antara general attachment dengan kesepian. Zilcha-
Mano et al.(2011) menyatakan bahwa perasaan cinta tanpa syarat yang bdiberikan oleh hewan
peliharaan ini memberikan perasaan yang aman akan kelekatan sebuah hubungan. Hubungan timbal
balik yang saling menguntungkan ini ditandai dengan adanya keinginan untuk memperoleh rasa aman
atau menjaga perasaan aman tersebut, yang mana ikatan emosional tersebut terjadi pada pemilik
hewan dan hewan peliharaannya (Erliza & Atmasari, 2022). Adanya hubungan yang saling
menguntungkan ini kemudian membuat pemilik hewan menganggap bahwa mereka menerima energy
positif dari kehadiran hewan peliharaan (Laili, 2021).

Aspek terakhir adalah animal walfare/animal rights yang memiliki koefisien r=-0.230. Nilai
koefisien yang negatif ini menunjukkan adanya hubungan negatif antara animal walfare/animal rights
dengan kesepian. Pemilik hewan peliharaan akan memiliki peran merawat seperti orangtua, hal ini
dikarenakan hewan memberikan perasaan kasih sayang dan kenyamanan tanpa syarat. Interaksi antara
hewan peliharaan dengan pemiliknya ini kemudian memunculkan perilaku merawat yang dimiliki
oleh manusia (Zilcha-Mano et al., 2011). Pemilik hewan peliharaan akan bertanggung jawab untuk
pemenuhan kebutuhan hewan peliharaannya meliputi pemberian makan, membersihkan hewan,
melatih hewan, dan pemenuhan kebutuhan hewan lain yang merupakan gambaran kedekatan
emosional mereka untuk memulai kelekatan pada hewan peliharaan (Hartwig & Signal, 2020).
Adanya perhatian ini merupakan gambaran bagaimana pemilik hewan menganggap bahwa hewan
peliharaan mereka merupakan bagian dari keluarga yang mereka miliki (Barker et al., 2020).

Pet attachment menyumbang 12% pada kesepian yang dirasakan oleh mahasiswa rantau yang
memelihara hewan peliharaan di kos. Hal ini menujukkan terdapat sebesar 88% faktor lain yang
mempengaruhi kesepian. Terdapat beberapa faktor yang memberikan pengaruh pet attachment kepada
kesepian. Salah satu faktor lain yang dapat mempengaruhi perasaan kesepian salah satunya adalah
karakteristik personal yang dikemukakan oleh (Cosan, 2014). Jusuf (2018) mengutip tulisan Erikson
yang menyatakan bahwa karakteristik personal dapat berkembang sesuai dengan tahapan-tahapan usia
manusia yang berfungsi mendorong individu untuk mempersiapkan interaksi sosial yang semakin luas.
Dimensi yang paling menonjol adalah keterbukaan individu untuk menjelajahi dunia yang lebih luas.
Penjelajahan dunia ini kemudian akan membawa individu untuk melihat sudut pandang berbeda yang
kemudian mereleksikan sudut pandang tersebut pada dirinya sendiri. Peran keterbukaan ini
membentuk kualitas sebuah hubungan dan memperlihatkan pembentukan mekanisme kepribadian
yang lebih ekspilisit lagi (Zhou et al., 2017). Dimensi keterbukaan ini kemudian dihubungkan dengan
salah satu dimensi pet attachment yaitu ketertarikan dan kedekatan emosional dengan hewan
peliharaan. Keinginan individu untuk membuka dirinya untuk mengeksplorasi hewan peliharaanya
sehingga mengetahui kebiasaan tertentu yang dilakukan oleh hewan peliharaannya membuat individu
menjadi melakukan suatu perilaku spesifik yang merupakan ekspresi dari sistem keterikatan (Melson,
1990). Hal ini juga berkaitan dengan salah satu dimensi pet attachment yaitu waktu yang dihabiskan
bersama dengan peliharaan untuk dapat mengetahui perilaku tertentu yang telah disebutkan.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kesepian selanjutnya adalah gangguan psikologis.
Gangguan psikologis yang dirasakan individu dapat berpengaruh terhadap kehidupan sehari-hari
meliputi fungsi sosial maupun fungsi fisik. Individu yang memiliki kondisi psikologis yang kurang
baik cenderung lebih memperhatikan hal negatif di lingkungan sekitarnya (Prasetio & Rahman, 2019).
Gangguan psikologis yang paling umum dialami oleh individu adalah stress dengan tingkatan yang
parah dan membahayakan fisik dan mentalnya (Lumban Gaol, 2016). Stress yang jumlahnya banyak
dapat mengakibatkan individu tidak sanggup melakukan perlawanan terhadap sumber stress. Individu
yang telah terlanjur tidak mampu untuk memberikan perlawanan pada sumber stress akan kesulitan
untuk membangun kelekatan dengan hewan peliharaan. Hal ini dikarenakan salah satu perilaku
kelekatan adalah figur kelekatan dapat memberikan perasaan tenang ketika sedang menghadapi
sumber stress (Melson, 1990).

Selanjutnya berdasarkan hasil uji korelasi yang dilakukan pada kedua jenis kelamin, didapatkan
hasil bahwa pet attachment menyumbang 0.9% pada subjek perempuan dan 0.19% pada subjek laki-
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laki. Jika dilihat dari presentase tersebut, ditemukan bahwa pet attachment lebih banyak menyumbang
dampaknya pada kesepian pada subjek laki-laki. Scharfe (2016) menyatakan laki-laki dan perempuan
memiliki cara berinteraksi yang berbeda, yang mana hal ini biasanya laki-laki tidak banyak
memberikan emosi daripada perempuan. Kurangnya ekspresi emosi yang diberikan oleh laki-laki ini
dikarenakan adanya stigma lelaki maskulin yang berkembang di masyarakat yang menyebabkan
adanya perasaan kesepian karena tidak memiliki teman untuk menceritakan masalahnya (Bagaskara et
al., 2022). Cohen (2002) menemukan bahwa individu yang memiliki kelekatan dengan hewan
peliharaan tidak merasakan kekurangan kualitas hubungan yang sama seperti hubungan dengan
manusia.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan diatas, terdapat pula perbedaan perasaan kesepian
pada perempuan dan laki-laki. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perasaan kesepian yang
dirasakan oleh perempuan lebih tinggi daripada laki- laki. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Thomopoulou et.al (2010), laki-laki cenderung tidak terbiasa untuk mengekspresikan perasaan
kesepian yang sedang dirasakan dibandingkan perempuan. Hal ini dikemukakan berdasarka strereotip
peran gender yang menyatakan bahwa adanya ketidak sesuaian pengekspresian emosi bagi laki-laki
dibandingkan perempuan (Rizki, 2020). Selain itu, Adamczyk (2016) juga menyatakan dalam
penelitiannya bahwa perempuan kemungkinan lebih banyak memiliki jaringan sosial yang lebih luas
dengan contoh keluarga, saudara, dan teman dibandingkan dengan jaringan sosial yang dimiliki oleh
laki-laki yang biasanya hanya berfokus pada pasangannya saja sehingga perasaan kesepian yang
dirasakan lebih tinggi. Namun, berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tidak menunjukkan adanya
hasil yang konsisten mengenai perbedaan jenis kelamin dalam merasakan kesepian. Salah satunya
adalah penelitian yang dilakukan oleh Hoza et al. (2000) yang memaparkan bahwa kesepian lebih
banyak dirasakan oleh laki-laki daripada perempuan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Rinaldi
(2021) menunjukkan bahwa tidak menemukan adanya perbedaan perasaan kesepian antara perempuan
dan laki-laki.

Selanjutnya perbedaan signifikan yang terlihat dalam hasil penelitian ini adalah perbedaan
attachment to pet pada subjek perempuan dan laki-laki. Subjek perempuan diketahui memiliki
attachment to pet yang lebih tinggi daripada laki-laki yang mana hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Smolkovic et al (2012) yang menyatakan bahwa perempuan dilaporkan memiliki
skor yang lebih tinggi akan pet attachment dibandingkan laki-laki. Kemudian Hawkins dan Williams
(2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa terdapat perbedaan kelekatan pada hewan peliharaan
yang signifikan pada perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Pada penelitian tersebut juga
dikatakan bahwa perempuan mendapatkan skor yang lebih tinggi pada kepedulian, perilaku
pertemanan, dan kasih sayang yang memungkinkan untuk lebih memunculkan perilaku kelekatan.

Secara keseluruhan, penelitian ini memaparkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara pet
attachment dengan kesepian yang dirasakan oleh mahasiswa rantau yang memiliki hewan peliharaan
di kos. Hal ini membuktikan bahwa dengan membangun kelekatan bersama dengan hewan peliharaan
akan menurunkan perasaan kesepian dikarenakan hewan peliharaan menjadi figur lekat pengganti
yang dapat menggantikan peran figur kelekatan karena memberikan cinta tanpa syarat kepada
pemiliknya (Zilcha-Mano et al., 2011). Adanya figur kelekatan pengganti manusia ini kemudian
dianggap mampu untuk mengatasi salah satu jenis kesepian menurut Weiss (dalam Perlman & Peplau,
2011), yaitu kesepian emosional, yang mana jenis kesepian ini dirasakan oleh individu yang gagal
membangun suatu hubungan yang intim dengan orang lain. Hubungan emosional yang terjadi antara
pemilik hewan dan hewan peliharaan dapat terungkap dari perilaku berduka pemilik hewan peliharaan
ketika peliharaannya mati yang merupakan tanda hubungan emosional yang terbentuk (Noviana,
2018).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas, dapat disimpulkan bahwa pet
attachment memiliki pengaruh pada kesepian yang dirasakan oleh mahasiswa rantau yang bertempat
tinggal di kos. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa responden yang memiliki pet attachment yang
tinggi cenderung memiliki perasaan kesepian yang rendah. Memiliki hewan peliharaan dan
membangun kelekatan dengan peliharaan sebagai figur lekat pengganti dapat menjadi salah satu
alternatif untuk mahasiswa agar tidak merasakan dampak buruk dari kesepian yang dirasakan baik
secara psikologis maupun fisik.

Penelitian yang telah dilakukan ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu jumlah responden yang
masih terbatas dan daerah asal universitas yang belum beragam. Hal ini dikarenakan jaringan sosial
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penliti yang belum terlalu luas untuk mahasiswa yang memiliki hewan peliharaan di kos. Selain itu,
penelitian ini masih dilakukan secara jangka pendek sehingga responden masih memungkinkan untuk
berubah-ubah mengenai kesepian yang dirasakan

KESIMPULAN DAN SARAN [Times New Roman 11 bold]
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hipotesis

yang diajukan oleh peneliti mengenai hubungan pet attachment dengan kesepian pada mahasiswa
rantau yang bertempat tinggal di kos diterima. Hasil penelitian mengatakan bahwa terdapat hubungan
yang negatif antara pet attachment dengan kesepian. Hubungan negatif yang terjadi ini memilki
makna bahwa jika pet attachment yang dirasakan tinggi, maka kesepian yang dirasakan semakin
rendah.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, terdapat beberapa
masukan yang dapat diusulkan oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya, antara lain:

Hasil penelitian ini memaparkan bahwa membangun kelekatan bersama dengan hewan peliharaan
sebagai figur lekat pengganti dapat mengurangi perasaan kesepian. Hal ini dikarenakan terdapat
beberapa aspek dari pet attachment yang dapat mengatasi beberapa faktor dari kesepian itu sendiri.
Berdasarkan pemaparan ini, dianjurkan untuk mahasiswa yang mulai merasakan gejala kesepian
untuk membangun kelekatan dengan hewan peliharaan sebelum kesepian yang dirasakan memberikan
dampak buruk bagi psikologis dan fisik. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan
dan pengetahuan bagi mahasiswa rantau yang bertempat tinggal di kos bahwa perasaan kesepian
memiliki bermacam-macam jenis dan dampaknya yang cukup signifikan bagi kehidupan sehari-hari.

Masukan untuk peneliti selanjutnya adalah memperluas responden penelitian tidak hanya pada
mahasiswa saja. Selain itu, dapat dilakukan penelitian dengan metode kualitatif agar hubungan antara
pet attachment dengan kesepian ini dapat diperdalam lagi dengan menggunakan variabel moderator
yang memungkinkan.
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